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LAMPIRAN B

Hasil Uji Material

a. Spektrometer

Untuk melakukan uji spektrometer emisi pada suatu material, Anda dapat

mengikuti langkah-langkah berikut:

 Persiapkan sampel material yang akan diuji. Pastikan bahwa sampel

tersebut bersih dan bebas dari kontaminasi yang dapat mempengaruhi hasil

pengujian.

 Siapkan instrumen spektrometer emisi. Pastikan bahwa instrumen tersebut

sudah dalam keadaan baik dan siap digunakan. Lakukan kalibrasi

instrumen sesuai dengan petunjuk yang disediakan oleh produsen.

 Siapkan lingkungan pengujian yang sesuai. Pastikan lingkungan tersebut

terhindar dari gangguan yang dapat mempengaruhi hasil pengujian, seperti

cahaya terang atau medan magnetik.

 Lakukan pengujian pada sampel material. Tempatkan sampel pada posisi

yang tepat pada instrumen spektrometer dan lakukan pengukuran sesuai

dengan petunjuk yang diberikan oleh produsen.

 Analisis hasil pengujian. Interpretasikan data yang diperoleh dari

pengujian untuk menentukan kandungan unsur pada sampel material yang

diuji.



b. Uji tarik

Untuk melakukan uji tarik pada material leafspring BS EN45, dibutuhkan

beberapa tahapan preparasi sebagai berikut:

1. Persiapan sampel: Ambil sampel material leafspring BS EN45 dengan

ukuran yang sesuai dengan standar ASTM E8. Kemudian, potong sampel



sesuai ukuran yang diperlukan dengan menggunakan alat pemotong yang

tepat.

2. Penghalusan permukaan: Setelah sampel dipotong, haluskan permukaan

sampel dengan menggunakan amplas atau mesin penghalus. Hal ini

dilakukan untuk menghilangkan ketidakrataan permukaan yang bisa

mempengaruhi hasil pengujian.

3. Penandaan sampel: Tandai sampel memudahkan identifikasi sampel

selama uji tarik.

4. Pengujian kalibrasi: Sebelum melakukan uji tarik pada sampel, lakukan

pengujian kalibrasi pada mesin uji tarik.

5. Pengujian tarik: Setelah mesin uji tarik dikalibrasi, sampel siap diuji.

Letakkan sampel pada mesin uji tarik dan pastikan sampel terpasang

dengan benar. Lakukan uji tarik pada sampel dengan kecepatan yang

sesuai dengan standar. Lakukan pengujian hingga sampel patah atau

mengalami deformasi yang signifikan.

6. Analisis data: Setelah pengujian selesai dilakukan, analisis hasil data yang

diperoleh. Hitung nilai tegangan dan regangan pada titik patah atau titik

elastis sampel. Gunakan hasil analisis ini untuk mengevaluasi sifat

mekanik material leafspring BS EN45.
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